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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola
kriminalitas serta memetakan wilayah rawan kejahatan di Kecamatan Rumbai
Pesisir, Kota Pekanbaru. Data kriminalitas yang digunakan berasal dari laporan
kepolisian dan mencakup informasi waktu kejadian, lokasi, serta jenis kejahatan.
Data tersebut diproses melalui tahap pembersihan, transformasi, dan pengkodean
numerik sebelum dianalisis. Pendekatan clustering diterapkan menggunakan
algoritma K-Means dan Density-Based Spatial Clustering of Applications with
Noise untuk mengelompokkan data berdasarkan tingkat kemiripan dan kepadatan
kejadian. Kualitas hasil pengelompokan dievaluasi menggunakan Silhouette Score
dan metode Elbow. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan tingkat
kriminalitas antar kelurahan, di mana beberapa wilayah teridentifikasi memiliki
kepadatan kejahatan yang tinggi. Selain itu, Density-Based Spatial Clustering of
Applications with Noise dinilai lebih efektif dalam mendeteksi wilayah dengan
konsentrasi kriminalitas tinggi dan mengidentifikasi data pencilan dibandingkan

K-Means.

Kata kunci: kriminalitas, clustering, K-Means, DBSCAN, wilayah rawan

kejahatan
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Abstract

This study was conducted to identify and analyze crime patterns and to map
crime-prone areas in Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City. The crime data
were obtained from police reports and included information on the time of
occurrence, location, and type of crime. The data were processed through data
cleaning, transformation, and numerical encoding prior to analysis. A clustering
approach was applied using the K-Means algorithm and Density-Based Spatial
Clustering of Applications with Noise to group crime data based on similarity and
event density. The quality of the clustering results was evaluated using the
Silhouette Score and the Elbow method. The results indicated differences in crime
intensity among sub-districts, with several areas identified as having high crime
density. Furthermore, Density-Based Spatial Clustering of Applications with
Noise was found to be more effective in detecting high-density crime areas and

identifying outlier data compared to K-Means.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era perkembangan dan kemajuan teknologi dalam kehidupan saat
sekarang, perubahan gaya hidup masyarakat berlangsung sangat cepat. Kemajuan
ini membawa dampak positif dalam banyak aspek, tetapi juga menyebabkan
munculnya berbagai masalah sosial, salah satunya adalah meningkatnya angka
kriminalitas. Akses informasi yang luas dan mobilitas masyarakat yang tinggi
membuat kejahatan lebih mudah terjadi dan menyebar secara tidak merata di
berbagai wilayah (Putra et al., 2021).

Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi dengan pendapatan per kapita
tertinggi di Indonesia. Wilayah ini menjadi tujuan banyak orang untuk mencari
pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik. Namun, hal ini juga berdampak pada
meningkatnya jumlah penduduk dan tekanan sosial, yang menjadi salah satu
faktor pendorong naiknya angka kriminalitas di Riau. Tindakan kejahatan seperti
pencurian, narkoba, kekerasan dalam rumh tangga, dan penganiayaan sering
dilaporkan (Murialti & Hadi, 2023).

Tindak kriminalitas adalah salah satu permasalahan yang harus dihadapi oleh
berbagai wilayah, termasuk Rumbai Pesisir. Polsek Rumbai Pesisir (Kepolisian
Sektor) Rumbai Pesisir sebagai lembaga penegakan hukum memiliki tanggung
jawab besar untuk menjaga dan ketertiban masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini

di perlukan strategi yang efektif dalam menganalisis dan mengidentifikasi pola



kejahatan atau kriminalitas agar tindakan preventif dan responsive dapat dilakuan
dengan tepat (Kharisma & Jananto, 2024).

Namun di tahun 2021 terjadi penurunan tingkat kriminal, di tahun 2021
terjadi hanya 195 kasus. Jumlah ini meningkat jika dibandingkan dengan kasus
tahun 2022 yang mencapai 223 kasus. Berikut ini adalah jumlah kasus yang
terjadi di wilayah Rumbai Pesisir dari tahun 2021 hingga 2023.

Kemampuan menganalisis tingkat kriminalitas menjadi sangat penting dalam
perencanaan kebijakan keamanan dan pencegahan kejahatan. Pemetaan wilayah
kejahatan di Polsek Rumbai penting dilakukan meskipun laporan sudah
mencantumkan alamat lengkap, karena daftar alamat saja sulit menujukkan pola
kejahatan yang jelas. Dengan melakukan pemetaan, titik rawan kejahatan dapat
terlihat secara visual, sehingga memudahkan polisi menentukan lokasi patroli, dan
strategi pencegahan. Jadi, pemetaan membuat data lebih mudah dipahami, cepat
dianalisis, dan efektif untuk mencegah kejahatan. Dalam  melakukan
perbandingan, terdapat berbagai metode yang dapat digunakan untuk menganalisis
pola kejahatan. Dua metode yang umum digunakan adalah K-Means dan Density-
Based Spatial Clustering of Application with Noise (DBSCAN). Kedua metode ini
memiliki  pendekatan yang berbeda dalam menganalisis data dan
mengelompokkan data.

Karena itu, diperlukan pendekatan berbasis teknologi, salah satunya dengan
menganalisis data kejahatan menggunakan metode data mining. Metode K-Means
merupakan Algoritma klasterisasi yang mengelompokkan dataset menjadi K

kluster berdasarkan kesamaan fitur (Umagapi et al., 2023). Metode K-Means



memiliki kecepatan clustering yang tinggi dan berkinerja baik pada kumpulan
data yang besar (Hutagalung, 2022). Metode K-Means memiliki kelebihan
sederhana untuk melaksanakan dan memiliki kerumitan serta waktu dan ruang
yang relatif kecil (Sembiring et al., 2022). Metode K-Means adalah metode yang
dapat diaplikasikan pada berbagai bidang (Nugroho et al., 2022).

Density-Based Spatial Clustering of Application with Noise (DBSCAN)
merupakan teknik clustering berbasis kepadatan yang mampu mengidentifikasi
cluster dengan bentuk tidak beraturan dan mengabaikan noise, tanpa memerlukan
jumlah cluster awal (Dea et al., 2025). Density-Based Spatial Clustering of
Application with Noise(DBSCAN) Algoritma ini membangun kluster berdasarkan
area yang memiliki kepadatan tinggi dari titik data yang saling terhubung
(Sujatmiko, 2023). Density-Based Spatial Clustering of Application with
Noise(DBSCAN), tidak memerlukan jumlah klaster yang ditentukan
sebelumnya,sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam menangani
data yang memiliki penyebaran yang lebih rumit dan tidak beraturan (Mutiah et
al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keefektifan kedua metode
dalam pengelompokan pola kriminalitas. Perbandingan kedua metode ini penting
diilakukan untuk mengetahui mana yang lebih efektif dan akurat dalam
mengelompokkan data kriminalitas di wilayah Rumbai Pesisir. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak yang berwewenang dalam

memetakan area rawan kejahatan dan merancang strategi pencegahan yang lebih



tepat sasaran, sehingga keamanan masyarakat dapat di tingkatkan secara lebih
efisien.

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, penulis bermaksud untuk
mengangkat penelitian yang berjudul “ Analisis Pola Kriminalitas
Menggunakan Algoritma Clustering K-Means dan Density — Based Spatial
Clusering of Application with Noise (DBSCAN)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan

masalah yaitu :

1. Bagaimana pola persebaran kriminalitas berdasarkan lokasi, waktu, dan
jenis kejahatan ?

2. Bagaimana tingkat akurasi pola kriminalitas dapat diidentifikasi
menggunakan metode K-Means dibandingkan dengan Density-Based
Spatial Clustering of Application with Noise (DBSCAN) dalam
mengelompokkan data kriminalitas?

3. Bagaimana visualisasi hasil clustering dapat digunakan untuk

mengidentifikasi wilayah rawan kejahatan ?

C. Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan dalam proses
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sumber data yang digunakan adalah data kriminalitas yang diperoleh dari
instansi kepolisian atau polsek rumbai pesisir, data yang dianalisis seperti

lokasi kejahatan, waktu kejahatan, dan jenis kejahatan.



Data yang digunakan dibatasi periode 3 tahun terakhir, tahun 2021
hingga tahun 2023 dengan jumlah data sebanyak 611 data.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lokasi, waktu
kejadian, dan jenis kejahatan meliputi penggelapan, kekerasan dalam
rumah tangga, pencurian, dan narkotika.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma clustering
K-Means dan Density — Based Spatial Clustering of Application with
Noise (DBSCAN) dan implementasi menggunakan Google Colaboratory.
Output yang akan dicapai adalah identifikasi wilayah rawan kriminalitas

dan pola kejahatan berdasarkan waktu dan lokasi.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengelompokkan data kriminalitas menggunakan algorima K-Means dan
Density — Based Spatial Clustering of Application with Noise
(DBSCAN).

Untuk membandingkan algorima K-Means dengan Density — Based
Spatial Clustering of Application with Noise (DBSCAN) dalam
mengelompokkan data kriminalitas berdasarkan akurasi, efisiensi, dan
interpretasi hasil.

Menyajikan visualisasi spasial berupa peta wilayah-wilayah yang
memiliki tingkat kerawanan tindak kriminalitas berdasarkan hasil

clustering.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dapat di bagi menjadi beberapa manfaat yaitu:

1.

2.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan manfaat dengan memperkaya kajian dalam
bidang teknik informatika, khususnya pada penerapan algoritma
clustering seperti K-Means dan DBSCAN dalam analisis data.
Diharapkan penelitian ini dapat juga memberikan pengembangan ilmu
pengetahuan dan wawasan dalam aspek kriminalitas bagi peneliti
selanjutnya.
Manfaat Praktis
a. Bagi instansi kepolisian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk
pihak instansi kepolisian dalam pengambilan keputusan yang berbasis
data untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien (seperti jumlah
personel dan lokasi kejahatan). Serta memberi manfaat untuk
mendukung kinerja dan pencegahan kejahatan.
b. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana
informasi terkait persebaran kejahatan, Dengan adanya identifikasi
wilayah rawan kejahatan masyarakat menjadi lebih waspada dan
mampu mengambil tindakan seperti, menghindari area tertentu pada
waktu-waktu rawan atau meningkatkan sistem keamanan pribadi. Hasil

penelitian ini juga dapat mendorong masyarakat untuk berpartisipasi



dalam pelaporan tindak kejahatan dan pemantauan lingkungan, supaya

terciptanya lingkungan yang lebih aman dan nyaman.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan laporan ini disusun dalam beberapa bab dan sub bab,

Adapun sistematika penulisan proposal skripsi ini sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas hal-hal yang mendasar berisi teori — teori yang
berkaitan dengan analisis metode clustering dengan algoritma K-Means
dan DBSCAN pada kriminalitas dan tools yang mendukung penelitian
analiasis ini

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi serangkaian tahap atau langkah yang logis dan
tersruktur untuk menyelesaikan penelitian dari awal hingga hasil yang
didapat.

BAB IV GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang Gambaran umum tempat penelitian, sejarah,
visi dan misi serta struktur organisasi.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN



Bab ini berisikan tentang analisa pola kriminalitas, Gambaran sistem
yang diusulkan
BAB VI PENUTUP
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola
kriminalitas di Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, dengan
menerapkan dua algoritma clustering yaitu K-Means dan DBSCAN
(Density-Based Spatial Clustering of Applications with Noise).
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis, maka dapat disimpulkan

beberapa hal penting berikut:

1. Pola Kriminalitas Berdasarkan Wilayah

Berdasarkan hasil pengelompokan dengan kedua metode, didapatkan

bahwa:

a. Kelurahan Limbungan dan Lembah Sari merupakan wilayah
dengan tingkat kriminalitas paling tinggi, karena memiliki
jumlah laporan kejahatan terbanyak dan terdistribusi dalam
beberapa jenis tindak pidana yang berulang dalam waktu
tertentu.

b. Kelurahan Tebing Tinggi tergolong wilayah kriminalitas
sedang, dengan jumlah kejahatan yang tidak terlalu padat
namun cukup konsisten selama tiga tahun.

c. Kelurahan Sungai Ukai dan Sungai Ambang menunjukkan

tingkat kriminalitas yang rendah, karena minimnya laporan
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kejahatan dan tidak terdeteksi sebagai pusat klaster pada proses
clustering.

2. Hasil Pengelompokan dengan K-Means
Algoritma K-Means mengelompokkan data ke dalam tiga klaster:

a. Klaster intensitas tinggi (wilayah seperti Limbungan dan
Lembah Sari)
b. Klaster intensitas sedang (Tebing Tinggi)

c. Klaster intensitas rendah (Sungai Ukai dan Sungai Ambang)

Pemilihan centroid awal dilakukan secara manual dari data awal, dan
proses iterasi berhenti ketika posisi centroid konvergen. Algoritma ini
cocok untuk data yang memiliki jumlah klaster yang jelas, namun

sensitif terhadap outlier.

3. Hasil Pengelompokan dengan DBSCAN

DBSCAN mengelompokkan data berdasarkan kepadatan lokal tanpa
menentukan jumlah klaster. Dengan parameter € = 70 dan minPts = 2,

DBSCAN:

a. Menghasilkan dua klaster utama
b. Menandai titik-titik data yang tidak memiliki tetangga sebagai

noise/outlier.
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Metode ini berhasil mengidentifikasi struktur data yang kompleks dan
mendeteksi wilayah rawan dan wilayah yang tidak masuk dalam pola

umum, seperti Sungai Ukai dan Sungai Ambang.

4. Perbandingan K-Means dan DBSCAN

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa:

a. DBSCAN lebih unggul dalam menangani data dengan
distribusi yang tidak merata dan dalam mengidentifikasi
outlier.

b. K-Means memberikan hasil yang baik ketika jumlah klaster

diketahui dan data relatif homogen.

DBSCAN lebih mampu menunjukkan struktur spasial kriminalitas di
Rumbai Pesisir secara akurat, terutama dalam membedakan tingkatan

kejahatan antar kelurahan.

B. Saran
1. Bagi Instansi Terkait (Kepolisian dan Pemerintah Daerah)
Disarankan untuk menggunakan hasil pemetaan wilayah rawan
kejahatan ini sebagai acuan dalam menyusun strategi keamanan, seperti
pengaturan patroli polisi, peningkatan sistem pengawasan (CCTV), dan

pembangunan sarana pendukung keamanan di area rawan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini dapat dikembangkan dengan memperluas wilayah
studi, menambah dimensi data seperti waktu kejadian lebih spesifik
(jam), data pelaku dan korban, atau bahkan integrasi data sosial
ekonomi. Selain itu, algoritma lain seperti OPTICS atau Hierarchical

Clustering dapat dijadikan pembanding lebih lanjut.

3. Peran Serta Masyarakat
Masyarakat diharapkan ikut aktif menjaga keamanan lingkungan.
Sosialisasi berbasis data kepada masyarakat mengenai zona rawan
kejahatan dapat meningkatkan kewaspadaan kolektif dan mendorong

partisipasi dalam menciptakan lingkungan yang aman.
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